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Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmatNya sehingga makalah ini dapat tersusun sampai dengan selesai. Tidak lupa kami mengucapkan terimakasih terhadap bantuan dari pihak yang telah berkontribusi dengan memberikan sumbangan baik pikiran maupun materinya. Penulis sangat berharap semoga makalah ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi pembaca. Bahkan kami berharap lebih jauh lagi agar makalah ini bisa pembaca praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi kami sebagai penyusun merasa bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan makalah ini karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman Kami. Untuk itu kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan makalah ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Zaman modern ini hampir semua masalah terjadi, masyakarakat dunia sering mengaitkan masalah dengan agama. Dan jika memang terkait dengan agama, dari seluruh masyarakat dunia tersebut hanyalah sebagian dari mereka yang mengerti inti masalah terscbut dan dari sebagian itu hanya sebagian kecil sajalah yang mengerti tentang agama yang terkait dengan hal terscbut. Kita tentu saja tidak bisa menyalahkan mercka akan ketidaktahuan mereka akan hal agama dan tentang suatu agama yang mereka hanya dengar di saluran berita di televisi atau media massa setempat mereka. 
Dengan keadaan seperti itu tentu saja hal-hal seperti misscomunication atau secara murni ketidaktahuan akan inti masalah dan subject yang terlibat dapat mengakibatkan bertambah kacaunya situasi yang memang sudah kacau. Contoh Perang Padri, Perang Padri merupakan sebuah peristiwa yang dimulai oleh ketidaksenangan Kaum Padri terhadap masyarakat yang tidak mengenal agama. Masyarakat setempat yang disebut Kaum Adat memilki kebiasaan berjudi, adu ayam, meminum minuman keras dan sebagainya. Walaupun memang perang tersebut tidak secara murni diakibatkan oleh agama namun kita bisa lihat secara kasar bahwa ketidakpahaman masyarakat tentang agama dapat mengakibatkan kekacauan dalam hal ini peperangan. Lalu bagaimanakah kita sebagai masyarakat yang mengenal agama mengatasinya? Dengan keilmuan kami yang masih terbatas hal tesebut bukanlah sesuatu yang kami punya dan dapat temukan jawabannya. Namun dengan makalah ini kami ingin menyampaikan untuk menjelaskan agama setidaknya didalam lingkup ilmu dasar dan menengah.

B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian agama?
2. Apa pengertian agama islam?
3. Bagaimana mengantisipasi aliran radikalisme?
4. Apa saja karakteristik agama islam?
5. Bagaimana islam yang rahmatan lil alamin
6. Apa saja ciri-ciri aliran sesat menurut MUI?

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui pengertian agama
2. Untuk mengetahui pengertian agama islam
3. Untuk mengetahui antisipasi aliran radikalisme
4. Untuk mengetahui karakteristik agama islam
5. Untuk mengetahui islam yang rahmatan lil alamin
6. Untuk mengetahui ciri-ciri aliran sesat menurut MUI


BAB II
PEMBAHASAN

A. Pengertian Agama
Pada umumnya agama adalah suatu sistem kredo (tata kepercayaan atau tata-keimanan) atas adanya sesuatu yang mutlak di luar manusia dan satu sistem ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya yang mutlak itu serta sistem norma (tata-kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata-keimanan dan tata-peribadatan. 

[image: Description: C:\Users\Gumilar Ramadhan\Downloads\tulisan-arab-alquran-surat-al-hujuraat-ayat-13.jpg]Berdasarkan pengertian tersebut, kita mengetahui bahwa agama adalah kepercayaan yang dibungkus dalam suatu sistem. Namun, agama itu sendiri ada banyak dan setiap agama mempunyai sistem dan arti masing-masing etimologisnya. Perbedaan agama dapat mengakibatkan banyaknya perselisihan dan masalah. Walaupun demikian Agama Islam membenarkan akan adanya perbedaan, seperti dalam yang berbunyi: 


Yaa ayyuhan naasu innaaa kholaqnaakum min dzakarin wa untsaa wa ja'alnaakum syu'uuban wa qabaaila lita'aarofuu inna akramakum 'indallaahi atqaakum. Innallaaha 'aliimun khabiir.

Artinya:
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
.
Berdasarkan surah tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Allah SWT menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dan berbeda agar bisa saling mengenal dan menghormati satu sama lain.

Secara kebahasaan kata agama berasal dari bahasa sanskerta, yaitu kata “a” yang berarti tidak, dan “gam” yang berarti pergi. Berarti agama adalah tidak pergi, tidak putus, tidak hilang, dengan berarti agama diajarkan secara turun-temurun. Pada umumnya, agama mengajarkan kekekalan hidup, dimana kematian bukanlah akhir dari kehidupan, karena ada kehidupan lagi selanjutnya. Selain itu, ada juga arti dalam “gam” yaitu setiap manusia yang mempunyai agama maka dengan agama itu ia tidak berantakan atau mempunyai pandangan atau tujuan hidup, mempunyai jalan hidup, dan punya jalan lurus serta teratur. 

Dalam bahasa Arab “agama” disebut Al-Din, yang memiliki beberapa arti yaitu: 
a. Paksaan, kekuatan dan tekanan. 
b. Ketaatan, kepatuhan atau peribadatan. 
c. Pembalasan atau perhitungan. 
d. Sistem atau cara

a) Unsur-Unsur dalam Agama
	Menurut Prof. Dr. Harun Nasution (1999) menyatakan bahwa agama dapat disebut agama jika memenuhi minimal empat unsur penting yang harus ada dalam agama.
· Unsur Keyakinan atau kepercayaan (credial)
Unsur keyakinan, yang artinya bahwa pengikut agama tersebut memiliki sebuah kepercayaan dan menyakini sesuatu.
· Unsur penyembahan atau peribadatan (ritual)
Manusia merasa lemah dan bertujuan pada Tuhan sebagai tempat meminta tolong.
· Unsur aturan atau tata cara daalam peribadatan (ritus)
Adanya aturan berupa Kitab Suci yang mengandung ajaran - ajaran agama tersebut dan sekaligus mengatur tata cara penyembahan kepada Tuhan yang mereka yakini tersebut
· Respons yang bersifat emosional dari manusia
Adanya respon terhadap agama, baik dalam hal kegiatan ataupun keyakinam.

B. Pengertian Agama Islam
Secara Etimologi
Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu kata salima yang berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata itu terbentuk kata aslama, yuslimu, islaman, yang berarti juga menyerahkan diri, tunduk, paruh, dan taat. Sedangkan muslim yaitu orang yang telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri, patuh, dan tunduk kepada Allah swt
Secara terminologi
Islam berarti suatu nama bagi agama yang ajarannya diwahyukan oleh Allah kepada manusia melalui seorang rasul. Ajaran-ajaran yang dibawa oleh Islam merupakan ajaran manusia mengenai berbagai segi kehidupan manusia. Islam merupakan ajaran yang lengkap, menyeluruh dan sempurna yang mengatur tata cara kehidupan seorang muslim baik ketika beribadah maupun ketika berinteraksi dengan lingkungannya.

Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 132, Allah berfirman:
وَوَصَّىٰ بِہَآ إِبۡرَٲهِـۧمُ بَنِيهِ وَيَعۡقُوبُ يَـٰبَنِىَّ إِنَّ ٱللَّهَ ٱصۡطَفَىٰ لَكُمُ ٱلدِّينَ فَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنتُم مُّسۡلِمُونَ
Artinya:
”Nabi Ibrahim telah berwasiat kepada anak-anaknya, demikian pula Nabi Ya’kub, Ibrahim berkata : Sesungguhnya Allah telah memilih agama Islam sebagai agamamu, sebab itu janganlah kamu meninggal melainkan dalam memeluk agama Islam”. (QS. Al-Baqarah, 2:132)
Nabi Isa juga membawa agama Islam, seperti dijelaskan dalam ayat yang berbunyi sebagai berikut:
فَلَمَّآ أَحَسَّ عِيسَىٰ مِنۡہُمُ ٱلۡكُفۡرَ قَالَ مَنۡ أَنصَارِىٓ إِلَى ٱللَّهِ‌ۖ قَالَ ٱلۡحَوَارِيُّونَ نَحۡنُ أَنصَارُ ٱللَّهِ ءَامَنَّا بِٱللَّهِ وَٱشۡهَدۡ بِأَنَّا مُسۡلِمُونَ
Artinya:
”Maka ketika Nabi Isa mengetahui keingkaran dari mereka (Bani Israil) berkata dia : Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk menegakkan agama Allah (Islam)? Para Hawariyin (sahabat beriman kepada Allah, dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim” (QS. Ali Imran, 3:52).
Dengan demikian Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-rasul-Nya untuk diajarkankan kepada manusia. Dibawa secara berlanjut dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Islam adalah rahmat, hidayat, dan petunjuk bagi manusia dan merupakan manifestasi dari sifat rahman dan rahim Allah swt.
Memahami ajaran Islam dengan sebaik-baiknya, merupakan komitmen umat Islam terhadap Islam. Komitmen tersebut intinya terdapat dalam QS. Al-Asr (103) yang berbunyi:
وَٱلۡعَصۡرِ (١﻿
إِنَّ ٱلۡإِنسَـٰنَ لَفِى خُسۡرٍ (٢﻿
إِلَّا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصَّـٰلِحَـٰتِ وَتَوَاصَوۡاْ بِٱلۡحَقِّوَتَوَاصَوۡاْبِٱلصَّبۡرِ(٣﻿


Artinya:
“Demi masa”. (1)
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian”. (2) 
“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya menta’ati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (3)

Berdasarkan dari surat Al-Asr di atas ada 5 (lima) komitmen atau kerikatan seorang muslim dan muslimat terhadap Islam. Komitmen tersebut adalah:
1. Meyakini dan  mengimani agama Islam seyakin-yakinnya. 
1. Mempelajari ajaran Islam secara baik dan benar. 
1. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. 
1. Mendakwahkan ajaran Islam secara bijaksana disertai argumentasi yang meyakinkan dengan bahasa yang baik dan,
1. Sabar dalam mempelajari, mengamalkan dan mendakwahkan agama Islam.
a) Fungsi, Tujuan dan Cita-Cita Islam 
Tujuan hidup manusia merupakan perwujudan diberlakukannya fungsi Islam dalam kehidupan manusia dan masyarakat yang beriman dan bertakwa. Oleh karena itu untuk memahami fungsinya atau kedudukan Islam dalam kehidupan, berikut ini penjelasannya:
1. Islam sebagai agama Allah dinyatakan dalam predikatnya yaitu dienul haq (agama yang benar), dimana kehadiran dan kebenaran agama Islam nyata sepanjang zaman. Islam juga dinyatakan sebagai dinul khalis yang berarti kesucian dan kemurnian serta keaslian Islam terjaga sepanjang masa. 
2. Islam sebagai Panggilan Allah. Allah memanggil orang yang beriman dan bertakwa kepada Islam dengan mengutus Rasul-Nya membawa Islam agar supaya disampaikan dan diajarkan kepada manusia. Oleh karena itu para rasul dan para pengikut nya yang setia hanya mengajak manusia kepada Islam.
3. Islam sebagai rumah yang dibangun oleh Allah. Allah menjadikan Islam sebagai   ‘rumah’ yang disediakan bagi hamba-Nya yang beriman dan bertakwa agar mereka hidup sebagai keluarga muslim. Dengan demikian Islam merupakan wadah yang mempersatukan orang yang beriman dan bertakwa dalam melaksanakan dan menegakkan agama Allah dalam kehidupan manusia dan masyarakat.

C. Mengantisipasi Aliran Radikalisme
Menurut Hassan Shadily dalam Ensiklopedi Indonesia, bahwa radikal berasal dari bahasa Latin yaitu radicalis yang berarti akar suatu ikhwal. Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia modern, kata radikal berarti tak ada undang-undang, tata tertib dan pemerintahan, kekecau balauan. Selanjutnya sejarawan Sartono Kartodirdjo, menggunakan istilah radikal secara ekstensif dalam berbagai karyanya. Ia memakai istilah radikalisme untuk menggambarkan gerakan protes petani yang menggunakan simbol agama dalam menolak seluruh aturan dan tatanan yang ada. Kata radikal digunakan sebagai indikator sikap penolakan total terhadap seluruh kondisi yang sedang berlangsung.
Adapun yang dimaksud dengan radikalisme dalam tulisan ini adalah berbagai macam tindakan kekerasan yang dilakukan oleh “masyarakat kitab” sebagai suatu tindakan destruktif, sehingga menyebabkan terjadinya “kekacau balauan”. Inti dari gerakan ini adalah terjadinya perubahan sosial politik yang sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan secara drastis.
Upaya antisipasi atau tindakan preventif yang harus segera dilakukan untuk mencegah terjadiya radikalisme, antar lain: 
1. Penataan dan pemerataan ekonomi dan kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat. 
2. Supremasi hukum harus ditegakkan, sebab jika tidak maka seakan-akan hukum hanya merupakan bagian dari rakyat semata, sedangkan para penguasa laksana seorang dewa yang ma’sum dan memiliki kekebalan hukum. 
3. Menstabilkan situasi politik karena ini sangat berpengaruh terhadap segala aspek perkembangan pertumbuhan ekonomi dan juga hukum. 
4. Harus diakui bahwa hal yang sangat mendasar dari munculnya gerakan radikalisme adalah berasal dari aspek moral dan lemahnya iman, jadi yang perlu dilakukan adalah menanamkan nilai agama sedini mungkin sehingga segala tingkah laku manusia dibaluti oleh nilai-nilai agama.
Adapun upaya penanggulangan (usaha represif) antara lain; Pertama, dengan menanamkan kesadaran yang setinggi-tingginya (mengarahkan) kepada masyarakat sebagai makhluk yang berbudaya yang memiliki kemampuan untuk mengolah akal dan pikiran bahwasanya tindakan radikal adalah sangat tidak layak untuk dilakukan oleh masyarakat yang memiliki akal dan pikiran. 
Kapasitas yang paling tepat untuk memberikan pengarahan pada usaha ini adalah para tokoh agama dengan cara memberikan pemahaman bahwa agama sangat melarang tindakan radikal, karena itu termasuk perbuatan yang dilarang oleh agama. Kedua, selanjutnya tindakan yang dilakukan adalah memberikan sangsi (hukuman) bagi pelaku tindakan radikal. Adapun yang paling berperan pada usaha ini adalah para penegak hukum. Hal ini dapat dijalankan apabila para penegak hukum bertindak tidak “pandang bulu”. 
D. Karakteristik Ajaran Agama islam
Karakteristik berasal dari bahasa inggris “character” yang berarti watak, karakter, dan sifat. Selanjutnya kata ini menjadi characteristic yang berarti sifat yang khas yang membedakan antara satu dengan yang lainnya. Dalam kamus bahasa Indonesia character berarti sifat, rupa atau keadaan. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa yang dinamakan dengan karakteristik adalah sifat, watak, dan keadaan yang melekat pada ajaran islam tersebut yang sekaligus dapat dikenali dan dirasakan manfaat dan dampaknya oleh mereka yang mengamalkan ajaran islam tersebut. 
Ditinjau dari akar katanya, Islam berasal dari kata sa-la-ma yang berarti selamat atau damai. Sedangkan menurut istilah adalah menerima segala perintah dan larangan Allah yang terdapat dalam wahyu yang diturunkan kepada Nabi. 
Islam memiliki karakteristik yang khas dengan agama-agama sebelumnya. Dalam memahami Islam dan ajarannya, berbagai aspek yang berkenaan dengan Islam perlu dikaji secara seksama, sehingga dapat dihasilkan pemahaman yang komprehensi. Hal ini penting dilakukan karena kualitas pemahaman ke-Islaman seseorang dapat mempengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku dalam menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan Islam. 
Islam adalah agama universal, komprehensif, lengkap dengan dimensi edoterik dan eksoteriknya. Sebagai agama universal, Islam mengenal system perpaduan antara apa yang disebut konstan-nonadaptabel (tsabuit) di satu sisi watak Islam yang satu ini tidak mengenal perubahan apapun karena berkaitan dengan persoalanpersoalan ritus agama yang transenden, nash yang berkaitan dengan watak (konstan-non adaptabel) ini dalam Al-Quran maupun hadits sekitar 10%, yang berupa ajaran agama yang bersifat kulli dan qoth’i yang konstan dan immutable.
Segmen ini meski diterima apa adanya tanpa harus adaptasi dengan perubahan-perubahan di sekitarnya, segmen ini terkait dengan persoalan dasar menyangkut sendi-sendi ajaran agama yang mempunyai nilai strategis, seperti persoalan keimanan, sholat, zakat, puasa elastis-adaptabel di sisi lain. Segmen ini lebih banyak, sekitar 90%, teks agama yang berupa aturan-aturan global yang bersifat juz’i dan zhanni.
Segmen ini mepunyai nilai taktis-operasional yang bersentuhan langsung dengan fenomena sosial dan masyarakat. Karena wataknya yang taktis inilah segmen ini menerima akses perubahan pada tataran operasionalnya sepanjang tetap mengacu pada pesan-pesan moral yang terkandung dalam ajaran agama.
Sebagai muslim kita tentu ingin menjadi muslim yg sejati. Untuk itu seorang muslim harus menjalankan ajaran Islam secara kaffah bukan hanya mementingkan satu aspek dari ajaran Islam lalu mengabaikan aspek yg lainnya. Oleh karena itu pemahaman kita terhadap ajaran Islam secara syamil dan kamil menjadi satu keharusan. Disinilah letak pentingnya kita memahami karakteristik atau ciri-ciri khas ajaran Islam dengan baik. 
Karakteristik Islam Dengan menggunakan berbagai pendekatan, baik secara normatif, psikologis, historis, filosofis, sosiologis, politik, ekonomis dan berbagai bidang disiplin ilmu lainnya, karakteristik ajaran Islam adalah diantaranya adalah sebagai berikut:

4. Rabbaniyah (Ketuhanan) 
Ini berarti bahwa ajaran Islam bersumber dari Allah SWT. Betapapun manusia itu luhur dan berilmu, tetap saja memiliki keterbatasan dan dipengaruhi tempat, budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan kecenderungannya. Akibatnya, pandangannya belum tentu sesuai untuk setiap tempat, waktu, dan masyarakat. Keyakinan seorang muslim tentang ciri ini menjadikannya tegar dan konsisten melaksanakan tuntunan Islam karena dia yakin bahwa itu pasti benar dan pasti pula bermanfaat sebab sumbernya adalah Allah SWT. Tuhan Yang Maha Mengetahui lagi Bijaksana.
4. Insaniyah (kemanusiaan) 
Insaniyah, yakni sejalan dengan kemanusiaan. Tidak satupun tuntunan Islam yang tidak sejalan dengan jiwa dan kecenderungan positif manusia. Karena itu, misalnya, Islam tidak menilai buruk penyaluran kebutuhan seksual selama dilaksanakan tanpa melanggar agama, bahkan Islam menilainya sebagai ibadah jika tidak mengantarkan kepada keruntuhan nilai kemanusiaan. Tuntunan Islam menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan masyarakat yang memerlukan perubahan dihidangkan secara umum. Para pakar kemudian dipersilahkan untuk ber-Ijtihad, yakni berpikir secara sungguh-sungguh untuk menemukan pandangan yang tepat dan sesuai perkembangan positif masyarakat dengan memperhatikan teks ayatayat Alquran dan sunnah serta mempertimbangkan pula maqashid asysyariah (tujuan ditrunkan syariat Islam).
4. Alamiyah (bersifat universal dan mencakup semua aspek) 
Islam ditujukan kepada semua manusia tanpa membedakan ras, warna kulit atau status sosial. Islam menghadirkan ajaran rahmatan lil alamin (rahmat untuk semesta alam). Islam pun menyeluruh, dalam arti tidak ada satu persoalan yang diperlukan oleh manusia untuk kebahagiaannya di dunia dan di akhirat kecuali semua telah dihidangkan. Dapat dipastikan bahwa tidak ada satu agama atau isme yang memberi tuntunan sempurna menyangkut segala aspek kehidupan manusia seperti Islam.
Karena itu, kita dapat menemukan dalam ajaran Islam ketentuan/tuntunan dalam semua bidang kehidupan sehari-hari manusia. Islam memberi tuntunan, baik secara umum atau rinci menyangkut politik, ekonomi, pertahanan, dan lain-lain. Alhasil, Islam tidak hanya memberi tuntunan ritual dalam rangka hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga memberikan bimbingan dalam hubungan antarmanusia, bahkan hubungan manusia dengan alam dan lingkungannya. Bahkan Islam memberikan tuntunan bukan hanya menyangkut hal-hal besar, tetapi juga yang kecilkecil, seperti makan dan berpakaian, tidur, cara tidur, dan bangun tidur, mandi atau ke toilet-termasuk kaki yang mana yang hendaknya didahulukan melangkah ketika masuk dan keluar. Alhasil, ajaran Islam bersifat alamiyah/universal dan mencangkup segala aspek, walau tentunya tidak semua tuntunan itu wajib dilakukan dan orang yang mengabaikannya pasti berdosa.
4. Wasatiyah (Moderasi) 
Wasatiyah/moderasi dalam arti pertengahan menyangkut tuntunanya, baik tentang Tuhan maupun tentang dunia, alam dan manusia. Islam tidak mengingkari dan tidak juga menilai kehidupan sebagai maya, dan dalam saat yang sama tidak juga berpandangan bahwa hidup duniawi adalah segalanya dan satu-satunya hidup. Islam berpandangan bahwa di samping dunia yang nyata ada juga akhirat yang belum tampak. Keberhasilan di akhirat ditentukan iman dan amal shaleh di dunia. manusia tidak boleh tenggelam dalam materialisme, tidak juga membumbung tinggi dalam spiritualisme. Islam mengajari umatnya agar meraih materi dunaiwi, tetapi dengan nilainilai samawi. Hasilnya adalah dunia dan akhirat dipandang sebagai satu kesatuan yang berkesinambungan. Demikian antara lain makna wasathiyah.
4. Waqi’iyah (realistis) 
Ciri realistis (al-Waqi’iyah), antara lain, bahwa ajarannya dapat diamalkan semua manusia tanpa kecuali. Ajaranya berpijak di bumi manusia, bukan mengawang-awang di langit. Misalnya, kebohongan itu dilarang. Tetapi di tempat dan situasi tertentu seperti dalam perang untuk mengupayakan perdamaian antar manusia maka berbohong diperkenankan. Ucapan-ucapan “gombal” dari seorang kekasih kepada pasangannya demi memelihara hubungan harmonis antar mereka pun diperbolehkan.
1. Al-Wudhuh (kejelasan) 
Tuntunan Islam itu jelas dan logis. Tidak ada dogma atau ajaran yang bertentangan dengan akal. Benar bahwa ada sekelumit dari ajarannya yang bersifat supra rasional (maknanya tak dapat dijangkau nalar manusia sehingga harus dipercaya) tetapi itu tidak bertentangan dengan akal. Memang ada perbedaan antara irasional dengan suprarasional. Jika kita berkata 1+1+1=1 maka ini irasional.tetapi jika anda berkata kepada seseorang yang belum mengenal televise bahwa kotak yang di hadapannya dapat memperlihatkan langsung peristiwa yang terjadi di tempat yang ribuan kilometer jauhnya maka ini bukanlah irasional buat kita yang telah mengenalnya, tetapi menamainya suprarasional yang buat yang belum mengenalnya. Nah! Memang ada ajaran Islam yang bersifat suprasional, yang maknanya tidak jelas jika menggunakan nalar untuk memahaminya. Tapi jika menggunakan pendekatan lain maka ia dapat diterima.
E. Islam yang Rahmatan Llil-Alamin
Islam rahmatan lil alamin biasa disebutkan dalam beberapa konsep dasar agama Islam, Namun, masih banyak yang belum memahami maksud sesungguhnya. Dalam Al Quran surat Al Anbiya ayat 107, Allah SWT juga berfirman mengenai rahmatan lil alamin
وَمَآ اَرْسَلْنٰكَ اِلَّا رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ
Artinya: Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.
Apa yang dimaksud dengan Islam rahmatan lil alamin dan contohnya?
Dikutip dari laman Institut Agama Islam Negeri Surakarta karya Dr Ismail Yahya, M.A Islam secara bahasa berarti damai, keamanan, kenyamanan, dan perlindungan. Sedangkan, secara agama, Islam adalah manifestasi dari damai.
Dalam hadits riwayat Bukhari, Rasulullah SAW bersabda, "Seorang Muslim itu adalah orang yang orang-orang Muslim lainnya merasa aman dari (kejahatan) lisan dan tangannya." 
Hadits riwayat Bukhari berbunyi, "Seseorang bertanya kepada Nabi, apakah (amalan-amalan) yang baik di dalam Islam? Nabi menjawab: engkau memberikan makanan dan mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenal dan kepada orang yang engkau tidak kenal.
Selain itu, dalam hadits riwayat An-Nasa'i, Nabi Muhammad SAW bersabda, "Seorang muslim itu adalah orang yang orang-orangnya manusia lainnya merasa aman (kejahatan) lisan dan tangannya dan orang mukmin adalah orang yang manusia lainnya merasa aman atas darah (jiwa) dan harta mereka."
Dari tiga hadits tersebut menunjukkan bahwa Islam sebagai agama secara normatif memastikan terwujudnya kedamaian dan keselamatan seluruh umat manusia, dan orang muslim tidak lain adalah mereka yang mewujudkan nilai-nilai luhur Islam tersebut.
Adapun, Islam rahmatan lil alamin terdiri dari dua kata, yakni rahmat yang berarti kasih sayang, dan lil alamin yang berarti seluruh alam. Namun, ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maksud rahmatan lil alamin dalam surat Al Anbiya.
Menurut Ath-Thabari yang paling benar adalah [rahmat] bagi orang beriman maka sesungguhnya Allah memberikan petunjuk kepadanya dan memasukkan keimanan ke dalam dirinya dan memasukkanya ke dalam surga dengan mengerjakan amal yang diperintahkan Allah.
Sementara itu, Islam rahmatan lil alamin adalah konsep abstrak yang mengembangkan pola hubungan antar manusia yang pluralis, humanis, dialogis, dan toleran. Selain itu, konsep ini mengembangkan pemanfaatan dan pengelolaan alam dengan rasa kasih sayang.
Sederhananya, maksud Islam rahmatan lil alamin adalah Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta. Adapun, contoh Islam rahmatan lil alamin adalah guru atau dosen sebagai sumber belajar bagi para siswa dan mahasiswanya.

F. Ciri-ciri Aliran Sesat Menurut MUI
10 Parameter Kesesatan Aliran Menurut MUI
Komisi Pengkajian dan Penelitian (PP) Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki tugas dan kewenangan menangani masalah-masalah aliran dan pemikiran keagamaan. Salah satu masalah yang krusial dan fundamental yang dihadapi umat adalah masalah penyimpangan terhadap aqidah dan syariah.
"Permasalahan tersebut akan menjadi sumber keresahan dan konflik sosial," kata Ketua Komisi PP, Prof Utang Ranuwijaya saat Focus Group Discussion (FGD) sinergitas penanganan, pengawasan dan pembinaan aliran keagamaan di Indonesia, di Kantor MUI Pusat, Kamis (26/10). 
Prof Ranuwijaya mengatakan, dalam melaksanakan tugas dan kewenangan tersebut Komisi PP bekerja berdasarkan standard operating procedure (SOP) baku yang sudah disepakati di MUI. Termasuk di dalamnya ada 10 kriteria yang menjadi parameter kesesatan suatu aliran atau pemikiran.
Ia menerangkan, kesepuluh kriteria tersebut di antaranya, pertama, mengingkari rukun iman dan rukun Islam. Kedua, meyakini atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dengan dalil syar'i, yakni Alquran dan Sunnah. Ketiga, meyakini turunnya wahyu setelah Alquran.
"Keempat, mengingkari otentisitas dan kebenaran Alquran. Kelima, menafsirkan Alquran yang tidak berdasar kaidah-kaidah tafsir," ujarnya.
Prof Ranuwijaya melanjutkan, yang keenam, mengingkari kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam. Ketujuh, melecehkan atau mendustakan nabi dan Rasul. Kedelapan, mengingkari Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan Rasul terakhir.
Kemudian, yang kesembilan, mengurangi atau menambahkan pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan syariah. Kesepuluh, mengkafirkan sesama Muslim hanya karena bukan kelompoknya.
Agar tidak ikut terserat dan bisa berhati-hati jika mendengar atau menerima tawaran untuk mengikuti aliran tertentu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberi panduan untuk mengidentifikasi sebuah aliran tersebut sesat atau tidak. 10 indikator sebagai ciri-ciri aliran sesat yang disampaikan dalam penutupan rakernas MUI di Hotel Sari Pan Pacific, Jl MH Thamrin, Jakarta, Selasa (6/11/2007) adalah:
5. Mengingkari salah satu dari rukun iman yang 6. 
5. Meyakini dan atau mengikuti aqidah yang tidak sesuai dengan Alquran dan sunnah. 
5. Meyakini turunnya wahyu setelah Alquran. 
5. Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi Alquran. 
5. Melakukan penafsiran Alquran yang tidak berdasarkan kaidah-kaidah tafsir. 
5. Mengingkari kedudukan hadis nabi sebagai sumber ajaran Islam. 
5. Menghina, melecehkan dan atau merendahkan para nabi dan rasul. 
5. Mengingkari Nabi Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir. 
5. Mengubah, menambah dan atau mengurangi pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan oleh syariah, seperti haji tidak ke baitullah, salat wajib tidak 5 waktu. 
5. Mengkafirkan sesama muslim tanpa dalil syar'i seperti mengkafirkan muslim hanya karena bukan kelompoknya. 
Meskipun sudah memenuhi sebagian indikator, Sekretaris Umum MUI Ichwan Syam mengatakan fihaknya akan mengkaji terlebih dahulu, tidak secara langsung sebuah kelompok dikatakan sesat. "Butuh waktu dan pengkajian mendalam untuk mengeluarkan fatwa sesat. Kita teliti, dikaji dulu, baru dikeluarkan fatwanya,"



















BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Pada umumnya agama adalah suatu sistem kredo (tata kepercayaan atau tata-keimanan) atas adanya sesuatu yang mutlak di luar manusia dan satu sistem ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya yang mutlak itu serta sistem norma (tata-kaidah). Mengetahui bahwa agama adalah kepercayaan yang dibungkus dalam suatu sistem. Namun, agama itu sendiri ada banyak dan setiap agama mempunyai sistem dan arti masing-masing etimologisnya. Perbedaan agama dapat mengakibatkan banyaknya perselisihan dan masalah.

B. SARAN
Selesai pembahasan makalah ini, setiap mahasiswa yang muslim dan umat Islam pada umumnya dapat memahami berbagai Tauhid, sehingga dapat mengenal Allah SWT serta dapat mengamalkannya dengan ibadah dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengenal Allah SWT sebagai Tuhan yang Esa dan yang patut disembah dan kita dapat terhindar dari perbuatan syirik . Semoga  kita sebagai umat islam yang dilindungi oleh Allah SWT dari perbuatan syirik dan tercela yang mengantar kita ke neraka jahanam. aamiin
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